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Abstrak

Jamu merupakan obat tradisonal khas Indonesia yang sejak dahulu telah digunakan secara

turun – temurun oleh nenek moyang dan memiliki khasiat yang besar. Fungsi utama jamu

ialah sebagai upaya alternatif dalam bidang kesehatan. Apalagi dikondisi sekarang ini jamu

herbal  juga  sebagai  pendukung  kesehatan  secara  alami.  Dari  keterangan  tersebut,  dapat

disimpulkan  bahwa  mengkonsumsi  jamu  herbal  dapat  meningkatkan  imunitas  kesehatan

dalam tubuh kita.  Berdasarkan fakta tersebut, kami berinisiatif untuk mengadakan program

pembuatan  minuman  herbal  dari  kunyit  (curcuma)  yang  berfungsi  untuk  meningkatkan

imunitas  tubuh.  Setidaknya  ada  usaha  dhohir  untuk  menanggulangi  penyebaran  covid-19

melalui  pembuatan  minuman  herbal  tersebut.  Jamu  herbal  sangatlah  penting  untuk

menambah imunitas tubuh karena didalamnya terkandung banyak vitamin yang bisa menjaga

metabolisme  tubuh  agar  tetap  stabil.  Dari  beberapa  artikel  tentang  update  virus  corona

dinyatakan bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Jembrana yang dinyatakan postif covid-19

yaitu 11 orang dengan 3 orang diantaranya dinyatakan sembuh. Sedangkan 8 orang postif dan

6 orang masih dalam tahap isolasi di RSU Negara dan 2 orang lainnya di RS PTN Udayana.

Dari keterangan tersebut, bisa disimpulkan bahwa jumlah penduduk yang terjangkit covid-19

masih  terbilang  sedikit  dibandingkan  dengan  kota-kota  lainnya.  Program  ini  bisa

dimanfaatkan juga oleh beberapa pihak terkait, pertama, aparatur desa yang nantinya dapat

menyebarluaskan  produksi  minuman  herbal  kepada  masyarakat  sekitar  sehingga  dapat

menambah  kredibilitas  produk  unggul  desa  dalam  kondisi  pandemi  saat  ini.  Kedua,

masyarakat  sekitar,  sehingga  dapat  menambah  pengetahuan  dalam memanfaatkan  bahan-

bahan alami untuk mencegah penyebaran covid-19. Sehingga masyarakat tidak perlu jauh-

jauh dan susah-susah untuk mencari ramuan untuk mencegah virus tersebut. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

Kecamatan  Melaya  Kabupaten  Jembrana  merupakan  salah  satu  kecamatan  yang

terletak paling ujung barat Pulau Bali dan berbatasan langsung dengan Selat Bali. Kecamatan

ini  terdiri  dari  10  desa,  4  desa  diantaranya  merupakan  daerah  pesisir  yang  berbatasan

langsung  dengan  laut  diantaranya  Gilimanuk,  Melaya,  Candikusuma,  dan  Tuwed.  Dari

sepuluh  desa  tersebut  seluruhnya  termasuk  klasifikasi  desa  swasembada  dengan  kategori

sarana dan prasarana desa yang lengkap, pengelolaan administrasi  yang sangat baik,  pola

pikir masyarakat lebih rasional dan mata pencaharian penduduk sebagian besar di bidang jasa

dan perdagangan. Salah satu desa yang menjadi objek pengabdian kami yaitu Desa Tuwed

Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana. Dalam BPS Kecamatan Melaya dalam Angka 2022

dinyatakan bahwa luas desa Tuwed yaitu sekitar 8.9 Km (kuadrat) dan termasuk urutan ke-6

banyaknya populasi penduduk dibandingkan dengan desa yang lain. Desa ini termasuk desa

pesisir karena berbatasan langsung dengan laut. 

Dari beberapa artikel tentang update virus corona dinyatakan bahwa jumlah penduduk

di  Kabupaten  Jembrana  yang dinyatakan  postif  covid-19 yaitu  11 orang dengan 3 orang

diantaranya dinyatakan sembuh. Sedangkan 8 orang postif dan 6 orang masih dalam tahap

isolasi di RSU Negara dan 2 orang lainnya di RS PTN Udayana. Dari keterangan tersebut,

bisa disimpulkan bahwa jumlah penduduk yang terjangkit covid-19 masih terbilang sedikit

dibandingkan  dengan  kota-kota  lainnya.  Hal  ini  juga  ditinjau  dari  beberapa  desa  di

Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana khususnya Desa Tuwed yang termasuk zona aman

karena di desa tersebut tidak terdapat  posko satgas covid-19. Sekalipun begitu,  penduduk

desa  tersebut  masih  belum sepenuhnya  mengikuti  instruksi  dari  pemerintah  untuk  selalu

menjaga daya tahan tubuh dengan mengkonsumsi makanan dan minuman yang higenies dan

dapat  meningkatkan  daya  tahan tubuh.  Hal  ini  disebabkan karena  banyaknya  masyarakat

yang  belum mengetahui  tentang  makanan  dan  minuman  herbal  yang  bisa  meningkatkan

imunitas tubuh. Selain itu, hasil observasi kami bahwa di desa tersbut terdapat banyak sekali

bahan-bahan alami seperti jahe, kunyit, jinten hitam dan daun kelor yang dapat dimanfaatkan

oleh masyarakat sekitar. Baik sebagai obat-obat tradisional ataupun minuman herbal sebagai

penambah imunitas tubuh.
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Berdasarkan  fakta  tersebut,  kami  berinisiatif  untuk  mengadakan  program  pembuatan

minuman herbal dari kunyit (curcuma) yang berfungsi untuk meningkatkan imunitas tubuh.

Setidaknya ada usaha dhohir untuk menanggulangi penyebaran covid-19 melalui pembuatan

minuman herbal tersebut.  Jamu herbal sangatlah penting untuk menambah imunitas tubuh

karena didalamnya terkandung banyak vitamin yang bisa menjaga metabolisme tubuh agar

tetap stabil. 

Program ini bisa dimanfaatkan juga oleh beberapa pihak terkait, pertama, aparatur desa yang

nantinya  dapat  menyebarluaskan  produksi  minuman  herbal  kepada  masyarakat  sekitar

sehingga dapat menambah kredibilitas produk unggul desa dalam kondisi pandemi saat ini.

Kedua,  masyarakat  sekitar,  sehingga  dapat  menambah  pengetahuan  dalam memanfaatkan

bahan-bahan alami untuk mencegah penyebaran covid-19.
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BAB II

RENCANA KEGIATAN

A. Rencana Program

1. Tahap Koordinasi dengan Aparatur Desa

Pada  tahap  ini,  kami  melakukan  melakukan  koordinasi dan  meminta  saran terlebih

dahulu dengan aparatur desa terkait program yang akan kami laksanakan.

2. Tahap Observasi Lapangan

Setelah melakukan tahap pertama, kami melakukan observasi langsung tentang keadaan

desa kami. Hasil observasi kami bahwa di desa kami terdapat banyak bahan-bahan herbal

alami yang bisa dimanfaatkan menjadi obat-obat tradisional ataupun jamu herbal. Seperti

kunyit, temulawak, jahe, daun kelor, dan jinten hitam. Untuk menjaga khasiat dari bahan

tersebut,  maka harus diolah sesuai  dengan prosedur yang baik dan benar.  Pengolahan

yang  tidak  tepat  justru  akan  menurunkan  bahkan  menghilangkan  zat-zat  aktif  yang

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 

3. Tahap Pembuatan jamu herbal 

Pada tahap ini,  kami melakukan proses pembuatan  jamu herbal dengan menggunakan

beberapa bahan alami dan alat seadanya. Pembuatan herbal ini kami menggunakan bahan

dasar  kunyit  yang  dipotong  kecil-kecil,  gula  merah,  kecengal,  jahe  dan  serreh  yang

direbus  sekitar  30  menit  –  1  jam.  Kemudian,  hasil  rebusan  tersebut  disaring  untuk

diambil airnya dan didiamkan sampai dingin hingga siap dikonsumsi.

4. Tahap Penyebaran jamu herbal

Tahap ini merupakan proses penyebaran jamu untuk masyarakat dengan cara mendatangi

beberapa  warga  disekitaran  rumah.  Kami  melakukan  pembagian  jamu  hanya  sehari

setelah  pembuatan  jamu.  Selain  mendatangi  ke  setap  rumah,  kami  juga  menjelaskan

komposisi, tata cara pembuatan jamu serta manfaat untuk meningkatkan kesehatan dan

metabolism tubuh.

5. Tahap Evaluasi
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Pada  tahap  ini,  kami  mengevaluasi  beberapa  hal  yakni  ketersediaan  bahan  rempah-

rempah yang berada dipasar sehingga memudahkan warga untuk membuat jamu herbal

tersebut.  kami  juga  akan  mengevaluasi  hasil  olahan  tersebut  dengan  cara  menerima

kritikan warga yang telah mengkonsumsi jamu olahan dari kami. 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Tahapan

Kegiatan

Bulan Mei

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4

Koordinasi 

dengan 

aparatur desa

Observasi 

lapangan

Pembuatan 

jamu herbal

Produksi jamu 

herbal

Evaluasi

Seluruh proses tahapan kegiatan ini dilaksanakan dari rumah kami di alamat Provinsi Bali

Kabupaten Jembrana Kecamatan Melaya Desa Tuwed Banjar Munduk Bayur

C. Manfaat Program

Adapun manfaat  upaya pencegahan penyebaran  covid-19 melalui  pembuatan  jamu herbal

sebagai penambah imunitas tubuh ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan imunitas tubuh

2. Membersihkan racun dari tubuh

3. Menambah pengalaman kami dalam pembuatan minuman herbal dari bahan-bahan alami
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4. Menambah  pengetahuan  masyarakat  tentang  pengtingnya  menjaga  imunitas  tubuh

dengan minuman herbal

5. Menambah  integrasi  aparatur  desa  dengan  masyarakat  sekitar  tentang  meningkatkan

kesadaran pola hidup sehat

D. Pihak-Pihak yang Dilibatkan dalam Program

No Stakeholder Dukungan

1 Ibu Membantu proses pencarian bahan rempah-rempah 

dan proses pembuatan jamu Herbal

2 Sofi Rizqo Fitriani Membantu proses pencarian bahan rempah-rempah 

dan penyebaran jamu herbal

3   Nabila Ikfina dwi Qonita Membantu proses penyebaran jamu herbal

4 Riza Hanifah Rofilatul 

Hanunah

Membantu pada saat mendokumentasikan kegiatan

5 Warga sekitar Mengevaluasi hasil olahan jamu herbal yang kita 

buat
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Proses Pelaksanaan Kegiatan

Selama masa perencanaan program PKM, tidak banyak kegiatan yang kami

persiapkan  untuk  dilaksakan  di  desa  Tuwed.  Hal  ini  dikarenakan  kurangnya

pengetahuan kami mengenai kondisi, budaya serta kebutuhan di Desa Tuwed. Kami

hanya merencanakan Proses bembuatan jamu herbal. Program yang kami rencanakan

serta laksanakan dalam kegiatan PKM telah melalui proses observasi kebutuhan dan

disesuaikan dengan kemampuan kami dalam melaksanakannya. 

Proses pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat ini kami lakukan

kurang  lebih  selama  1  Bulan.  2  minggu  di  bulan  ramadhan  dan  2  minggu  lagi

dilanjutkan setelah hari Raya Idul Fitri untuk proses editing dan pengupload-an video

di youtube. Mulai dari tahap pembelian bahan- bahan, proses pembuatan Jamu hingga

Penyebaran  Jamu  Herbal.  Tempat  kegiatan  ini  kami  lakukan  di  Desa  Tuwed

Kecamatan Melaya Kabupaten Jembrana. Video pembuatan Jamu Herbal tidak hanya

dapat dinikmati oleh masyarakat sekitar namun juga ditonton oleh public luas. Video

yang kami buat ini telah disebar luaskan melalui berbagai akun media social seperti

WhatsApp dan dan Facebook terutama di Youtube. Dari hasil video yang telah kami

unggah  pasti  bukanlah  merupakan  video  yang  sempurna,  oleh  karna  itu  kami

mendapat  beberapa  kritik  dan  saran  dari  masyarakat  atau  viewers  yang  telah

menonton  video  kami.  Kritik  dan  saran  tersebut  telah  mereka  sampaikan  melalui

kolom komentar di YouTube dan ada pula yang memberi kritik saran secara langsung

dari  evaluasi  yang  telah  kami  lakukan  kepada  masyarakat.  Beberapa  dari  mereka

menerima dan mengaku cukup paham atas apa yang telah kami sampaikan, namun

juga tidak sedikit yang memberi kritik bahwa video yang telah kami buat mempunyai

banyak kekurangan. 
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Tentu sebelum proses pembuatan Jamu Herbal yang kamimlakukan kepada

masyarakat, ada beberapa langkah yang kami persiapkan terlebih dahulu. 

B. Pembahasan

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Pasauran Alhamdulillah dapat

dilaksanakan  dengan  baik.  Hal  tersebut  tidak  terlepas  dari  faktor  pendukung  dan

faktor penghambat yang ada. Berikut ini akan dijelaskan dengan lebih terperinci:

1. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan ini terdapat beberapa hambatan yang kami temui, antara lain:

a.  Waktu pelaksanaan kurang tepat karena beriringan dengan bulan puasa jadi

sulit untuk memberikan Jamu Herbal tersebut

b. Sulitnya Pengecekan bahan Pembuatan Jamu Herbal di Pasar 

2. Faktor Pendukung

Selain  faktor  penghambat,  terdapat  beberapa  faktor  pendukung  terhadap

terlaksananya program ini antara lain:

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengesahkan program

kerja PKM.

b. Tanggapan positif  dari  masyarakat  serta partisipasi  atas ketersediaan dalam

meminum Jamu Herbal kami.

c. Kekompakan  teman-teman  untuk  membantu  dari  proses  pembuatan  hingga

pembagian.

C. Rencana Tahapan Selanjutnya

Setelah  semua  target  dari  program  pembuatan  jamu  dari  kami,  maka  kami  akan

melaksanakan  program  selanjutnya  yakni  membiasakan  masyarakan  untuk  tertib

dalam meminum jamu hherbal tersebut. Serta untuk menjaga kebersihan lingkungan

dan membiasakan hidup sehat bersih. 
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BAB IV 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

1. bahwa covid-19 sangat mengganggu peran masyarakat di negara. Terutama dalam

bidang ekonomi dan pendidikan. 

2. Manfaat dari jamu herbal adalah untuk membantu menjaga imunitas tubuh 

3. Kendala kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembuatan jamu herbal

B. Saran 

Dengan  adanya  upaya  pencegahan  covid-19  dengan  meminum  jamu  herbal  ini,

diharap  untuk masyarakat  untuk menjaga  kesehan tubuh dengan cara  menerapkan

minum jamu herbal dirumah masing-masing dengan meminumnya secara rutin dua

kali sehari. Serta tetap menjaga kebersihan lingkungan dan rajin cuci tangan.
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DAFTAR PUSTAKA

Buku profil desa tuwed

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tuwed,_Melaya,_Jembrana
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